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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang bagaimana malaikat inkarnasi sebagai manusia sempurna, 
terlebih dahulu penulis memohon ampun kepada Allah SWT. Disini penulis mencoba untuk 
membuka tabir yang menutupi rahasia tentang bagaimana malaikat inkarnasi sebagai manusia 
sempurna, berdasarkan kepada deoxyribonucleic acid (DNA).

Ada beberapa ayat yang membuka rahasia Allah tentang bagaimana malaikat inkarnasi sebagai 
manusia sempurna, yaitu ayat-ayat:

"Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi 
malaikat-malaikat yang turun temurun. (Az Zukhruf : 43: 60)

"maka Maryam mengadakan tabir dari mereka, lalu Kami mengutus roh Kami kepada 
Maryam, maka roh Kami menjelma di hadapan Maryam manusia yang sempurna. (Maryam : 19:
17)

”Dan kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, Kami jadikan dia seorang laki-laki dan Kami 
meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri  (Al 
An'aam : 6: 9)

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadian Adam dan Kutiupkan kepada Adam roh Ku, maka
hendak kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian Adam, dan telah meniup kan kedala 
Adam roh Ku, maka tunduk kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam Adam roh Nya dan Dia menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, kamu sedikit sekali, bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan bahasa Arab, agar kamu 
memahaminya. (Yusuf : 12: 2)

"Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al Quran itu 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya." Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang 
terang. (An Nahl : 16: 103)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang bagaimana malaikat inkarnasi sebagai 
manusia sempurna, penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese bagaimana malaikat inkarnasi sebagai manusia sempurna, 
berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)



DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah ato oksigen dan 5 
buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah 
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom 
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom 
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4 
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan asam deoksiribonukleat (DNA) manusia, terdiri dari 32,20% atom karbon, 25,43% 
atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen. Dimana atom Karbon, nitrogen, 
oksigen dan hidrogen banyak terdapat di sekitar kita dan di atmosfer.

BAGAIMANA MALAIKAT INKARNASI SEBAGAI MANUSIA SEMPURNA

Nah, sekarang kita terus untuk memusatkan pikiran guna membongkar rahasia yang ada dibalik 
ayat:"...Kami mengetahui bahwa mereka berkata: Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang 
manusia kepada Nabi Muhammad saw...(An Nahl : 16: 103)”...roh Kami menjelma...manusia yang 
sempurna. (Maryam : 19: 17)”...Kami jadikan...di muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun. 
(Az Zukhruf : 43: 60)”...Kami jadikan rasul itu malaikat, Kami jadikan dia seorang laki-laki...(Al An'aam
: 6: 9)”...Al Quran dengan bahasa Arab...(Yusuf : 12: 2)

Nah, Allah telah mendeklarkan"...Kami mengetahui mereka berkata: "Sesungguhnya Al Quran itu 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya...(An Nahl : 16: 103)”...roh Kami menjelma...manusia yang 
sempurna. (Maryam : 19: 17)”...Kami jadikan rasul itu malaikat...dia seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 
9)

Nah, berdasarkan deklarasi Allah, ternyata ”...malaikat...seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9)”...roh 
Kami menjelma...manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17)"...Kami mengetahui mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya...(An Nahl : 16: 103)

Jadi, sebenarnya, deklarasi Allah ini adalah merupakan bukti bahwa malaikat adalah sejenis 
manusia, yang mempunyai tubuh ”...roh Kami menjelma...manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17),
sebagaimana Allah ”...meniupkan kepada Adam roh Allah...(Shaad : 38: 72).

Sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa malaikat adalah sejenis manusia ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:"...Kami mengetahui mereka berkata: "Sesungguhnya Al 
Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya...(An Nahl : 16: 103)

Nah, ternyata, Allah telah mendeklarkan bahwa ada sebagian manusia yang mengatakan bahwa 
Nabi Muhammad saw belajar dari seorang manusia. Kemudian Allah tidak membantah manusia 
yang mengajar kepada Nabi Muhammad saw, melainkan yang dibantah oleh Allah adalah bahasa 
yang dipakai oleh  manusia yang mengajar kepada Nabi Muhammad saw adalah bukan ”... 



bahasa...Arab yang terang (An Nahl : 16: 103), melainkan ”...bahasa 'Ajam...(An Nahl : 16: 103). 
Artinya, ”...bahasa 'Ajam...(An Nahl : 16: 103) adalah bukan bahasa”...Al Quran...dalam bahasa Arab 
yang terang. (An Nahl : 16: 103).

Jadi, dengan deklarasi Allah ini, membuktikan bahwa yang menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Muhammad saw adalah”...malaikat...seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9).

Atau dengan kata lain, yang menyampaikan”...wahyu kepada manusia...(Asy Syuura : 42: 51) adalah 
”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) yang”...menjelma...manusia yang
sempurna. (Maryam : 19: 17).

Artinya, malaikat yang mempunyai tubuh seperti tubuh manusia yang didalamnya ada ”...roh 
Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17)

Nah sekarang, timbul lagi pertanyaan,

Bagaimana malaikat ”...menjelma...manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:”...roh Kami menjelma di hadapan Maryam manusia yang 
sempurna. (Maryam : 19: 17).

Nah, ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 
38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, yang 
membentuk susunan syaraf, ketika akan ”...menjelma...manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17), 
pertama yang dicari oleh ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau 
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) adalah ”...manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17). Artinya, manusia 
yang normal, manusia yang bisa berbicara, manusia yang sehat, manusia yang berkelakuan baik, 
manusia yang bisa berbahasa orang yang akan diajak berbicara oleh malaikat.

Nah, ketika ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, 
yang membentuk susunan syaraf akan ”...menjelma...manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17),
melalui jalur hidung dan jalur mulut, untuk masuk kedalam pembuluh darah dan sampai ke otak.

Nah didalam otak ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh 
Ku...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom 
oksigen, yang membentuk susunan syaraf bisa mengontrol pikiran manusia itu.

Nah, karena pikiran manusia itu bisa dikontrol oleh ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh 
Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, 
atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, yang membentuk susunan syaraf, maka malaikat yang 
berbentuk ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, 
yang membentuk susunan syaraf sudah ada didalam otak manusia, maka malaikat dengan mudah 
bisa bertemu dan berbicara, misalnya dengan Nabi dan dengan Rasul atau dengansiapa saja.

Nah, ini yang masih belum dimengerti oleh kebanyakan manusia di dunia, termasuk oleh sebagian 
besar muslim di dunia.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang ada dibalik 
ayat:"...Kami mengetahui bahwa mereka berkata: Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang 



manusia kepada Nabi Muhammad saw...(An Nahl : 16: 103)”...roh Kami menjelma...manusia yang 
sempurna. (Maryam : 19: 17)”...Kami jadikan...di muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun. 
(Az Zukhruf : 43: 60)”...Kami jadikan rasul itu malaikat, Kami jadikan dia seorang laki-laki...(Al An'aam
: 6: 9)”...Al Quran dengan bahasa Arab...(Yusuf : 12: 2)

Nah, Allah telah mendeklarkan"...Kami mengetahui mereka berkata: "Sesungguhnya Al Quran itu 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya...(An Nahl : 16: 103)”...roh Kami menjelma...manusia yang 
sempurna. (Maryam : 19: 17)”...Kami jadikan rasul itu malaikat...dia seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 
9)

Nah, berdasarkan deklarasi Allah, ternyata ”...malaikat...seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9)”...roh 
Kami menjelma...manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17)"...Kami mengetahui mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya...(An Nahl : 16: 103)

Jadi, sebenarnya, deklarasi Allah ini adalah merupakan bukti bahwa malaikat adalah sejenis 
manusia, yang mempunyai tubuh ”...roh Kami menjelma...manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17),
sebagaimana Allah ”...meniupkan kepada Adam roh Allah...(Shaad : 38: 72).

Sekarang, timbul pertanyaan,

Mengapa malaikat adalah sejenis manusia ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:"...Kami mengetahui mereka berkata: "Sesungguhnya Al 
Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya...(An Nahl : 16: 103)

Nah, ternyata, Allah telah mendeklarkan bahwa ada sebagian manusia yang mengatakan bahwa 
Nabi Muhammad saw belajar dari seorang manusia. Kemudian Allah tidak membantah manusia 
yang mengajar kepada Nabi Muhammad saw, melainkan yang dibantah oleh Allah adalah bahasa 
yang dipakai oleh  manusia yang mengajar kepada Nabi Muhammad saw adalah bukan ”... 
bahasa...Arab yang terang (An Nahl : 16: 103), melainkan ”...bahasa 'Ajam...(An Nahl : 16: 103). 
Artinya, ”...bahasa 'Ajam...(An Nahl : 16: 103) adalah bukan bahasa”...Al Quran...dalam bahasa Arab 
yang terang. (An Nahl : 16: 103).

Jadi, dengan deklarasi Allah ini, membuktikan bahwa yang menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Muhammad saw adalah”...malaikat...seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9).

Atau dengan kata lain, yang menyampaikan”...wahyu kepada manusia...(Asy Syuura : 42: 51) adalah 
”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) yang”...menjelma...manusia yang
sempurna. (Maryam : 19: 17).

Artinya, malaikat yang mempunyai tubuh seperti tubuh manusia yang didalamnya ada ”...roh 
Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17)

Nah sekarang, timbul lagi pertanyaan,

Bagaimana malaikat ”...menjelma...manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:”...roh Kami menjelma di hadapan Maryam manusia yang 
sempurna. (Maryam : 19: 17).

Nah, ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 
38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, yang 
membentuk susunan syaraf, ketika akan ”...menjelma...manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17), 



pertama yang dicari oleh ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau 
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) adalah ”...manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17). Artinya, manusia 
yang normal, manusia yang bisa berbicara, manusia yang sehat, manusia yang berkelakuan baik, 
manusia yang bisa berbahasa orang yang akan diajak berbicara oleh malaikat.

Nah, ketika ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, 
yang membentuk susunan syaraf akan ”...menjelma...manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17),
melalui jalur hidung dan jalur mulut, untuk masuk kedalam pembuluh darah dan sampai ke otak.

Nah didalam otak ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh 
Ku...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom 
oksigen, yang membentuk susunan syaraf bisa mengontrol pikiran manusia itu.

Nah, karena pikiran manusia itu bisa dikontrol oleh ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh 
Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, 
atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, yang membentuk susunan syaraf, maka malaikat yang 
berbentuk ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Allah...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) yang dibangun dengan atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen, atom oksigen, 
yang membentuk susunan syaraf sudah ada didalam otak manusia, maka malaikat dengan mudah 
bisa bertemu dan berbicara, misalnya dengan Nabi dan dengan Rasul atau dengansiapa saja.

Nah, ini yang masih belum dimengerti oleh kebanyakan manusia di dunia, termasuk oleh sebagian 
besar muslim di dunia.
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